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RITUAL KEBL-KEBLAN Membaca Politik [dentitas

Novi Anoegrajekti
Fakultas Sastra Universitas Jember
novi.anoegrajekti@gmail.com

A. Pendahuluan

Narasi bagaimana masyarakat Banyuwangi, khususnya masyarakat Using
mengekspresikan dan “berbicara” tentang ritualnya® dalam bentuk yang baru
memperlihatkan peristiwa tersebut juga mengingatkan kita bahwa intervensi
pemerintah sangat berperan dalam hal pengawasan dan perubahan terhadap ritual.
Mitos Dewi Sri selalu ditimbang sebagai pemangku harmoni dan penyeimbang
ekologi. Kealpaan padanya diyakini memperlebar jurang ketidakpastian,
ketegangan, dan konflik. Tidak heran, apabila sesaji, mantra, nyanyian, dan ritual
pertunjukan selalu diadakan, diulang terus-menerus, sebagai suatu stereotip
tindakan yang tertata secara teratur dan didesain untuk memengaruhi entitas-
entitas yang bersifat alamiah dan memengaruhi kekuatan-kekuatan yang dituju.

Sebagai masyarakat agraris yang bergantung pada pertanian, masyarakat Using
rupanya sangat tertarik dan berkepentingan akan ritus semacam itu. Akan tetapi,
potensioposisidan kepentingan untuk selalu menegaskanidentitas dirimengharuskan
masyarakat Using untuk tidak tenggelam ke dalam tradisi dan kebudayaan lain,
melainkan justru menjadi pendorong untuk bermeditasi dan berkreasi secara bebas
dan terbuka. Bahwa, di dalam kreasi ternyata masyarakat Using tidak meninggalkan
sama sekali ritual Sang Hyang yang lebih dahulu dikenal seperti yang terlihat dalam
Seblang® adalah sesuatu yang wajar (Anoegrajekti, 2003). Hal yang sama juga terjadi
dalam ritual Kebo-keboan di desa Alasmalang dan desa Aliyan.

8 Tradisi lisan dapat dipilah menjadi beberapa bagian, yakni sastra lisan, pengetahuan folk,
unsur-unsur religi dan kepercayaan folk, kesenian folk, hukum adat, dan teknologi tradisional
(Hutomo, 1991:11). Sedangkan folklor lisan meliputi bahasa rakyat, ungkapan tradisional,
pertanyaan tradisional, puisi rakyat, prosa rakyat, dan nyanyian rakyat (Danandjaja, 1984:22).
Bentuk-bentuk folklor setengah lisan dapat ditemukan dalam berbagai seni pertunjukan, di
antaranya ritual Seblang, Kebo-keboan, Petik Laut, dan Idher Bumi.

8 Seblang adalah ritual bersih desa atau selamatan desa yang diselenggarakan setahun
sekali dan kemungkinan dianggap sebagai pertunjukan yang paling tua di Banyuwangi (Scholte,
J., 1927:149-50; Wolbers, P.A. 1992:89; 1993:36). Seblang sebagai ekspresi simbolik masyarakat
petani pedesaan, khususnya masyarakat Olehsari dan Bakungan. Ritual ini berkaitan dengan
kepercayaan terhadap roh leluhur yang dianggap sebagai cikal bakal masyarakat setempat
maupun para dhanyang yaitu sejenis roh yang menguasai dan menjaga desa yang diyakini
hidup berdampingan Dalam kesadaran kosmologi Jawa, dhanyang, lelembut, dan makhluk halus
dianggap sesuatu yang nyata dan ada di alam sekitar.
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Nama Dewi Sri, popular di kalangan komunitas pertanian sawah dan nama
itu diasosiasikan dengan sebutan Nini Thowok atau Nini Towong (Jawa), Sangiang
Sri seperti tertulis pada La Galigo (Bugis-Makasar), Nyi Pohaci Sangiang Sri
Dangdayang Tisnawati (Sunda), Luing Indung Bunga atau Dara (Datu) Bini
Kabungsuan (Dayak), Seblang (Banyuwangi), dan Betari Sri atau Sang Hyang Ibu
Pertiwi semuanya merupakan simbol padi dan kesuburan.

Nama-nama tersebut menjadi penting bukan hanya dalam memori dan keyakinan
petani, tetapi juga dalam upacara-upacara seperti tolak balak, mengusir pagebluk, dan
keselamatan desa. Ritual yang dilakukan juga menyandang nama yang berbeda-beda
seperti: Bersih Desa (Jawa Mataraman), Sedekah Bumi (Jawa non Mataraman), Seren
Taun (Sunda), Kebo-keboan dan Seblang (masyarakat Using, Banyuwangi), Mappalili
(Bugis-Makassar), Lepeq Majau (Dayak Kenyah, Kaltim), Bapalas Padang (Banjar,
Kalsel), dan Mungkah, Mendak Sari atau Muat Emping Ngaturan Sari (Bali).

Sejumlah ahli antara lain, Scholte (1927); Stoppelaar (1927), Herusantosa
(1987); dan Wolbers (1992), menyebut bahwa masyarakat Using terbentuk melalui
proses sosial-politik yang cukup panjang, penuh dengan ketegangan dan konflik
antara penduduk-penguasa di Banyuwangi di satu pihak dengan penduduk-
penguasa Jawa bagian barat (wong kulonan) dan Bali di pihak lain. Secara historis,
Banyuwangi merupakan pusat kekuasaan politik kerajaan Blambangan yang pada
awalnya lebih merupakan bagian dari kerajaan Majapahit, seperti yang tertera
dalam berbagai babad berikut: Babad Wilis, Babad Sembar, Babad Tawang Alun,
Babad Mas Sepuh, Babad Bayu, dan Babad Notodiningratan (Arifin, 1995).

Runtuhnya Majapahit diakhir abad XV memberi kesempatan bagi Blambangan
untuk melepaskan diri dari kekuasaan manapun. Tetapi kerajaan-kerajaan yang
muncul kemudian seperti Demak, Pasuruan, Mataram, dan Bali ternyata tetap
menempatkan Blambangan sebagai daerah yang harus ditaklukkan dan dikuasai.
Bahkan, Mataram bekerja sama dengan VOC, sempat menaklukkan Blambangan
pada tahun 1767. VOC yang masih menganggap Blambangan belum aman,
melancarkan serangan berikutnya (1771-1772) yang memperoleh perlawanan
keras dari Blambangan di bawah pimpinan Mas Rempeg atau Pangeran Jagapati
sebuah pertarungan yang dikenal dengan perang Puputan Bayu.

Belanda tidak hanya berhasil memenangkan peperangan itu, karena tidak
lama kemudian ia memboyong sejumlah tenaga kerja dari Cirebon, Banyumas,
dan Kebumen untuk diperkerjakan di perkebunan-perkebunan milik Belanda
yang ada di bumi Blambangan. Kehadiran tenaga kerja ini kemudian disusul oleh
gelombang migrasi dari Jawa Kulon untuk berbagai pekerjaan, khususnya di bidang
perkebunan dan pertanian yang tampak membanjir sejak akhir abad XVIII atau
awal abad XIX (Stoppelaar, 1927:6; Herusantosa, 1987:14; 84). Tidak hanya dari
Jawa bagian barat, migrasi serupa juga berdatangan dari Madura, Bali, Bugis, dan
Mandar sehingga sejak awal abad XIX Banyuwangi tidak lagi dihuni oleh masyarakat
Using yang homogen melainkan bercampur dengan berbagai pendatang. Jika pada



